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ABSTRAK 

Perubahan penggunaan dan tutupan lahan (LULCC) terus meningkat seiring pertumbuhan kebutuhan lahan manusia, 
terutama akibat urbanisasi. Dinamika tersebut memerlukan pendekatan terpadu yang menggabungkan analisis 
geospasial, evaluasi kebijakan, dan keterlibatan pemangku kepentingan untuk mendukung pengambilan keputusan 
yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan menganalisis perkembangan kajian LULCC dalam kaitannya dengan kebijakan 
perencanaan tata ruang melalui analisis bibliometrik dan tinjauan pustaka sistematis, serta membandingkan fokus, 
tujuan, sumber data, metode, dan temuan penelitian terdahulu. Sebanyak 139 artikel ilmiah yang terbit pada periode 
2018–2024 dianalisis menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dan pendekatan bibliometrik untuk 
mengidentifikasi tren penelitian, tema utama, serta jaringan kolaborasi internasional. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa urbanisasi merupakan pendorong utama LULCC, yang ditandai oleh peningkatan kawasan terbangun dan 
penurunan lahan pertanian serta ruang hijau. Kebijakan tata ruang berperan penting sebagai instrumen mitigasi dan 
pengendalian dampak LULCC terhadap ekosistem. Selain itu, teknologi penginderaan jauh dan model spasial semakin 
dominan digunakan untuk memantau perubahan lahan, menilai dampak lingkungan, serta mendukung perumusan 
kebijakan. Pendekatan yang mengintegrasikan aspek spasial, kelembagaan, dan partisipatif diperlukan agar 
perencanaan tata ruang mampu merespons perubahan penggunaan lahan secara efektif. Efektivitas kebijakan juga 
dipengaruhi oleh ketersediaan data, kapasitas kelembagaan, konsistensi implementasi, pemantauan berkala, serta 
koordinasi antarsektor dan antarwilayah dalam menghadapi tekanan urbanisasi dan perubahan lingkungan pada 
masa mendatang. Penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan kebijakan berbasis bukti yang menghubungkan 
hasil analisis ilmiah dengan kebutuhan pembangunan. Temuan penelitian memberikan rekomendasi bagi pembuat 
kebijakan untuk menyeimbangkan pembangunan perkotaan, perlindungan ekosistem, dan konservasi lingkungan 
melalui tata ruang yang adaptif, kolaboratif, dan berkelanjutan. 

Kata kunci: perubahan penggunaan lahan, kebijakan tata ruang, urbanisasi, ekosistem, bibliometrik 

ABSTRACT 

Land use and land cover change (LULCC) continues to intensify with growing land demand driven by urbanization. 
These dynamics require an integrated approach combining geospatial analysis, policy evaluation, and stakeholder 
engagement to support decisions. This study examines the development of LULCC research in relation to spatial 
planning policies through bibliometric analysis and a systematic literature review, and compares their focus, 
objectives, data, methods, and findings. The 139 articles published between 2018 and 2024 were analyzed using the 
Systematic Literature Review (SLR) method and a bibliometric approach to identify research trends, themes, and 
international collaboration networks. The results show that urbanization is the main driver of LULCC, characterized 
by the expansion of built-up areas and the decline of agricultural land and green spaces. Spatial planning policies play 
an important role as instruments for mitigating and controlling the impacts of LULCC on ecosystems. In addition, 
remote sensing technologies and spatial models are increasingly used to monitor land changes, assess environmental 
impacts, and support policy formulation. Integrating spatial, institutional, and participatory aspects is required so that 
spatial planning can respond effectively to land use change. Policy effectiveness is also influenced by data availability, 
institutional capacity, implementation consistency, regular monitoring, and coordination across sectors and regions. 
This study emphasizes the importance of strengthening policies based on evidence that connect scientific findings 
with development needs. The findings provide recommendations for policymakers to balance urban development, 
ecosystem protection, and environmental conservation through adaptive, collaborative, and sustainable spatial 
planning in the future. 
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1. PENDAHULUAN 
Land use and land cover change (LULCC) atau 

perubahan penggunaan dan penutup lahan adalah 
proses dinamis yang dipengaruhi oleh faktor alam dan 
faktor manusia, seperti pertumbuhan penduduk dan 
perkembangan ekonomi (Hassan, et al., 2016; Wang, 
et al., 2023) urbanisasi (Waleed, et al, 2024; Laar, et 
al., 2024), termasuk kebijakan terkait perencanaan 
tata ruang dan pembangunan (Turner, et al., 1995). 
Seiring dengan percepatan urbanisasi dan 
intensifikasi kegiatan ekonomi, pola penggunaan dan 
tutupan lahan terus berubah, sering kali 
mengakibatkan dampak ekologis dan sosial-ekonomi 
yang signifikan (Liu, et al., 2022). Urbanisasi juga 
merupakan fenomena spasial yang kompleks yang 
manifestasinya berbeda tergantung pada lokasi serta 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk populasi, 
kebijakan, ekonomi, dan penyebab alami 
(Abdeljawad, et al., 2023). Urbanisasi berdasarkan 
sudut pandang demografi adalah proses pemusatan 
populasi penduduk dengan ciri aktivitas non 
pertanian di suatu wilayah. Urbanisasi adalah proses 
yang terkait erat dengan nilai-nilai kehidupan, 
kebiasaan, dan lembaga perkotaan yang secara aktif 
menangani masalah perkotaan dalam konteks 
modernisasi (Rustiadi, 2009). Urbanisasi 
menyebabkan jumlah penduduk perkotaan makin 
meningkat dan menyebabkan jumlah penduduk yang 
tinggal di pedesaan makin menurun (Indrayati, et al., 
2019). Urbanisasi menghadirkan tantangan besar 
terhadap keberlanjutan lingkungan, sehingga 
memerlukan kerangka hukum yang efektif untuk 
menyeimbangkan konservasi sumber daya dengan 
kebutuhan pembangunan yang terus meningkat 
(Bansal, et al., 2024).  

Kebijakan perencanaan tata ruang dan 
pembangunan penting untuk mengendalikan 
perubahan penggunaan dan tutupan lahan. Kebijakan 
yang dirancang untuk mengarahkan perencanaan tata 
ruang dan pembangunan memainkan peran penting 
dalam membentuk perubahan tersebut, baik sebagai 
pendorong maupun alat mitigasi untuk pengelolaan 
lahan yang berkelanjutan (Albrechts, et al., 2017; 
Hersperger, et al., 2018). Kebijakan tata ruang dan 
pembangunan berperan sebagai katalis sekaligus 
pengatur transisi lahan. Namun, hasil kebijakan 
semacam ini sering kali mengungkap keseimbangan 
maupun ketidak seimbangan antara pembangunan 
dan konservasi (Stead, et al., 2008). Di banyak 
wilayah, implementasi kebijakan tersebut telah 
menyebabkan dampak yang tidak diinginkan, seperti 
hilangnya lahan pertanian akibat konversi lahan 
subur menjadi kawasan perkotaan atau industri 
(Kabede, et al., 2024; Wang, et al., 2022), fragmentasi 
lanskap (Das, et al., 2023), atau urban sprawl 
(Abdeljawad, et al., 2023). Urbanisasi dan penyebaran 

perkotaan-suburban adalah proses transformasi yang 
secara signifikan memengaruhi pola penggunaan 
lahan (Bhat, et al., 2017).  

Mempelajari dinamika penggunaan dan tutupan 
lahan di bawah pengaruh kebijakan perencanaan tata 
ruang dan pembangunan sangat penting untuk 
memahami bagaimana kerangka kerja ini 
memengaruhi sistem lahan dan ekosistem terkaitnya 
(Peng, et al., 2011). Hal ini melibatkan pemeriksaan 
pola spasial dan temporal perubahan penggunaan 
lahan, mengidentifikasi faktor pendorong perubahan 
tersebut, dan mengevaluasi dampak ekologis dan 
sosial-ekonomi. Selain itu, studi ini menyoroti 
perlunya pendekatan terintegrasi yang 
menggabungkan analisis geospasial, penilaian 
kebijakan, dan keterlibatan pemangku kepentingan 
untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih 
baik. Pemeriksaan terhadap penelitian terbaru dan 
publikasi terkait kebijakan dapat membantu 
pengambil keputusan dalam merancang regulasi 
lingkungan di masa depan. Tidak ada satu strategi 
penggunaan lahan tunggal yang dapat digunakan 
untuk mengelola masalah penggunaan lahan secara 
ideal (Abdeljawad, et al., 2023). Pembangunan yang 
berkelanjutan di kawasan perkotaan membutuhkan 
strategi untuk pertumbuhan kota dan pelestarian 
ekosistem perkotaan. Oleh karena itu, diperlukan 
strategi penggunaan lahan yang mempertimbangkan 
kepentingan semua pihak dan mengendalikan konflik 
akibat tumpang tindih pemanfaatan lahan.   

Penelitian ini adalah tinjauan artikel dengan 
mengaplikasikan Systematic Literature Review (SLR) 
yang meninjau perubahan penggunaan dan tutupan 
lahan dalam kaitannya dengan kebijakan 
perencanaan tata ruang. Systematic Literature Review 
(SLR) telah diterima secara luas dalam beberapa 
tahun terakhir karena ketatnya metodologi yang 
menjamin validitas, reliabilitas, dan replikabilitas 
proses tinjauan (McKibbon, 2006; Alexander, 2020; 
Chigbu, et al., 2023). Proses SLR mencakup beberapa 
tahapan: merumuskan pertanyaan penelitian, 
melakukan pencarian penelitian yang relevan terkait 
kebijakan dan perubahan penggunaan serta tutupan 
lahan, menyaring dan menentukan studi sesuai 
kriteria yang telah ditetapkan, menganalisis dan 
mensintesis materi, serta melaporkan temuan.  

Tujuan penelitian ini adalah (1) melakukan 
analisis bibliometrik dan kajian pustaka sistematik 
terkait dampak kebijakan perencanaan tata ruang 
terhadap perubahan penggunaan dan tutupan lahan. 
Tujuan kedua (2) penelitian ini melakukan studi 
perbandingan berdasarkan referensi, tujuan & 
sumber data yang digunakan, dan metode & temuan 
utama terkait dampak kebijakan perencanaan tata 
ruang terhadap perubahan penggunaan dan tutupan 
lahan.
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Gambar 1. Diagram Alir Sytematic Review dengan Protokol PRISMA 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode Systematic 

Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi 
artikel-artikel yang membahas mengenai perubahan 
penggunaan dan tutupan lahan.  Tahapan pencarian 
literatur menggunakan database Scopus karena 
kredibilitas dan cakupan literatur yang luas, dengan 
menggunakan beberapa kata kunci yang dapat 
menggambarkan literatur yang relevan. Tahapan 
selanjutnya adalah melalui proses skrining dengan 
melakukan filter untuk artikel yang dipublikasikan 
sebelum tahun 2018 untuk alasan keterbaruan tema. 
Selanjutnya artikel yang tidak dapat diakses juga tidak 
diikutsertakan. Kata kunci final yang digunakan 
adalah sebagai berikut “TITLE-ABS-KEY ("lulc 
change" AND "development" AND "policy") AND 
PUBYEAR > 2018 AND OA (all)”. Pencarian 
dilakukan pada bulan November 2024.  Gambar 1 
merupakan protokol yang digunakan dalam proses 
pencarian, identifikasi, dan skrining artikel, yang 
dikenal dengan protokol PRISMA (Preffered 
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) 2020.  

Setelah melakukan tinjauan literatur sebanyak 
139 artikel ilmiah terkait dengan perubahan 
penggunaan dan tutupan lahan, adapun perangkat 
lunak yang digunakan untuk melakukan analisis 
adalah Bibliometrix sebagai analisis bibliometrik, 
sebuah open-source package yang dioperasikan di R 
Studio. Analisis bibliometrik dapat menunjukkan 
dinamika dan perkembangan penelitian dalam bidang 
ini selama beberapa tahun terakhir. Berdasarkan 
visualisasi yang dihasilkan menggunakan perangkat 
lunak bibliometrik, dapat diidentifikasi berbagai 
aspek penting meliputi tema-tema utama penelitian, 
frekuensi kata kunci yang paling relevan, pola 
kolaborasi internasional, serta jaringan keterkaitan 
antar topik penelitian. Analisis ini memberikan 
gambaran komprehensif tentang tren penelitian, 

fokus utama para peneliti, serta hubungan antar 
berbagai konsep dalam studi perubahan penggunaan 
dan tutupan lahan, yang dapat menjadi dasar untuk 
memahami perkembangan dan arah penelitian di 
masa mendatang. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melalui protocol PRISMA dan menemukan 
139 artikel ilmiah yang dipublikasikan setelah tahun 
2018 dan dengan status “open access”, kami 
melakukan analisis bibliometerik untuk melihat 
pemetaan penelitian yang sudah dilakukan dan 
kemudian melakukan analisis mendalam pada tema 
metode, dampak Perubahan LULC pada ekosistem, 
urbanisasi dan dinamika perubahan LULC, serta 
mitigasi dan adaptasi terhadap dampak perubahan 
LULC.   

 
3.1. Hasil Analisis Bibliometrik 

Hasil dari analisis bibliometrik menggunakan 
perangkat lunak Bibliometrix divisualisasikan pada 
Gambar 2 yang menunjukkan Peta Tematik yang 
menvisualisasikan pemetaan tema-tema penelitian 
berdasarkan relevansi (centrality) dan tingkat 
pengembangan (density). Tema-tema utama (motor 
themes) yang memiliki relevansi dan pengembangan 
tinggi adalah "land use", "remote sensing", dan 
"climate change". Hal ini menunjukkan bahwa ketiga 
topik tersebut menjadi fokus utama dalam penelitian 
terkait perubahan penggunaan lahan. Sementara itu, 
"land cover", "land use change", dan "sustainable 
development" muncul sebagai tema dasar yang 
memiliki relevansi tinggi namun tingkat 
pengembangan yang lebih rendah. Tema-tema niche 
seperti "china", "spatiotemporal analysis", dan 
"urbanization" memiliki tingkat pengembangan tinggi 
namun relevansi yang lebih rendah, menunjukkan 
adanya fokus penelitian yang lebih spesifik pada area-
area tersebut.
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Gambar 2. Peta Tematik Topik Penelitian 

 
Gambar 3. Peta Kolaborasi Internasional

Analisis selanjutnya adalah peta kolaborasi yang 
ditunjukkan pada Gambar 3. Peta ini menggambarkan 
kolaborasi internasional dalam penelitian perubahan 
penggunaan lahan. China dan Amerika Serikat muncul 
sebagai pusat kolaborasi utama, ditunjukkan oleh 
warna biru tua pada peta. Garis-garis yang 
menghubungkan berbagai negara menunjukkan 
adanya kolaborasi penelitian yang luas, terutama 
antara negara-negara di Asia, Amerika Utara, dan 
Eropa. Ini mengindikasikan bahwa penelitian tentang 
perubahan penggunaan lahan memiliki dimensi 
global yang kuat, dengan berbagai negara 
berkontribusi dan berkolaborasi dalam studi ini. 

Gambar 4 menampilkan jaringan co-occurrence 
yang merepresentasikan hubungan antar kata kunci 
dalam penelitian. Terlihat bahwa "land use", "land use 
change", dan "land cover" membentuk inti dari 
jaringan dengan ukuran node yang besar, 
menunjukkan peran sentralnya dalam penelitian. Kata 
kunci seperti "remote sensing", "climate change", dan 

"China" juga memiliki banyak koneksi, menandakan 
keterkaitan erat dengan topik utama. Jaringan ini juga 
menunjukkan adanya cluster-cluster tema seperti 
aspek ekonomi, dampak lingkungan, dan teknologi 
penginderaan jauh, yang menggambarkan 
kompleksitas dan interdisiplineritas dalam studi 
perubahan penggunaan lahan. 

Gambar 5 menampilkan grafik frekuensi 
kemunculan kata-kata kunci dalam penelitian. "Land 
use" muncul sebagai kata kunci yang paling sering 
digunakan (61 kali), diikuti oleh "land cover" (55 kali) 
dan "land use change" (49 kali). Hal ini menegaskan 
bahwa fokus utama penelitian adalah pada perubahan 
penggunaan dan tutupan lahan. Kata kunci lainnya 
seperti "remote sensing", "sustainable development", 
"China", "climate change", dan "urbanization" juga 
muncul dengan frekuensi yang signifikan, 
menunjukkan berbagai aspek dan pendekatan yang 
digunakan dalam studi perubahan penggunaan lahan.
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Gambar 4. Peta Jaringan Co-Occurance

 
Gambar 5. Kata Kunci yang Relevan

Sedangkan Gambar 6 menampilkan grafik tren 
topik yang menunjukkan evolusi tema penelitian dari 
tahun 2019 hingga 2023. Topik-topik seperti "urban 
development", "urban planning", dan "surface 
temperature" muncul sebagai tren terbaru di tahun 
2023. Sementara itu, "land use", "remote sensing", dan 
"sustainable development" menunjukkan konsistensi 
sebagai topik yang terus dibahas sejak 2021. Topik-
topik terkait pertanian dan robot pertanian muncul di 
periode awal (2019-2020) namun kemudian 
mengalami penurunan, menandakan pergeseran 
fokus penelitian ke arah isu perkotaan dan 
lingkungan. 

 
3.2. Hasil Metode Analisis Perubahan LULC   

Berdasarkan analisis dari penelitian yang ada, 
terdapat beberapa metode utama yang digunakan 
dalam analisis perubahan LULC. Tren terbaru 
menunjukkan adanya intergrasi berbagai metode dan 
penggunaan teknologi yang lebih canggih, seeperti 
machine learning dan model simulasi kompleks, 

untuk menghasilkan analisis yang lebih komprehensif 
dan akurat dalam mengidentifikasi dinamika 
perubahan penggunaan lahan.   

Dari hasil analisis, terdapat beragam metode yang 
digunakan untuk mengkaji perubahan penggunaan 
lahan dan tutupan lahan (LULC). Metode klasifikasi 
citra satelit seperti Maximum Likelihood 
Classification banyak digunakan untuk memetakan 
LULC di Sikkim Himalaya (Mishra et al., 2020). Untuk 
memprediksi perubahan LULC di masa depan, model 
Cellular Automata-Markov Chain (CA-Markov) juga 
termasuk sering diaplikasikan pada beberapa studi 
(Matlhodi et al., 2021, Sugandhi et al., 2022, Ruben et 
al., 2020). Penggunaan platform cloud computing 
seperti Google Earth Engine juga semakin populer 
untuk analisis LULC skala besar (Pham & Bui, 2023) 
(C. Liu et al., 2020). Integrasi teknik machine learning 
seperti Random Forest dengan data penginderaan 
jauh juga banyak digunakan, misalnya menggunakan 
Landsat time-series di Mozambik Utara (Macarringue 
et al., 2023).
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Gambar 6. Grafik Tren Topik

Untuk menilai dampak perubahan LULC terhadap 
jasa ekosistem, model InVEST (Integrated Valuation of 
Ecosystem Services and Tradeoffs) sering 
dimanfaatkan, misalnya penelitian tentang perubahan 
spasial dan temporal pada carbon storage di Foshan, 
China (Chen & Ma, 2022). Beberapa penelitian juga 
menerapkan kombinasi berbagai model, contohnya 
dengan mengintegrasikan model InVEST dengan 
PLUS (Patch-generating Land Use Simulation) untuk 
menilai kualitas habitat di Estuari Sungai Johor. 
(Zhang et al., 2024). Metode-metode ini menunjukkan 
perkembangan signifikan dalam teknik pemodelan 
dan analisis LULC, dari penggunaan data 
penginderaan jauh hingga integrasi kecerdasan 
buatan dan model geospasial yang lebih kompleks.  

 
3.3. Dampak Perubahan LULC pada Ekosistem   

Beberapa studi dalam 139 artikel tersebut 
mengkaji dampak perubahan penggunaan lahan 
terhadap ekosistem. (Wei et al., 2021) meneliti 
dampak perubahan tutupan lahan terhadap 
penyimpanan karbon ekosistem di dataran tinggi 
Tibet, menemukan peningkatan penyimpanan karbon 
sebesar 21,65 x 10^6 Mg antara 2001-2019 karena 
kebijakan konservasi. Penelitian lainnya menganalisis 
efek perubahan tutupan hutan terhadap dinamika 
penyimpanan karbon di Chittagong Hill Tracts, 
Bangladesh, menunjukkan hilangnya 21,65 x 10^6 Mg 
karbon tersimpan akibat berkurangnya 21% tutupan 
vegetasi selama 1996-2021 (Kafy et al., 2023). 

Dampak terhadap jasa ekosistem juga menjadi 
fokus beberapa penelitian. Misalnya dengan 
memodelkan skenario perubahan tutupan lahan di 
Ethiopia tengah dan menemukan bahwa skenario 
restorasi ekosistem dapat meningkatkan nilai jasa 
ekosistem secara signifikan (Biratu et al., 2022). 
Penelitian lain di Kota Foshan Cina menggunakan 
model InVEST dan PLUS untuk menilai dampak 
kebijakan pembangunan terhadap penyimpanan 
karbon dengan memproyeksikan penurunan 

berkelanjutan penyimpanan karbon hingga 2035 
akibat ekspansi perkotaan (Chen & Ma, 2022).  

Efek perubahan iklim dan tutupan lahan terhadap 
erosi tanah dikaji secara mendalam dengan geomer di 
area reservoir Three Gorges, Cina (Huang et al., 2020). 
Mereka menemukan bahwa peningkatan curah hujan 
menghasilkan 2,90 x 10^7 ton kehilangan tanah, 
namun efek ini diimbangi oleh penghutanan kembali 
yang mempertahankan sekitar 1,10 x 10^7 ton tanah 
per tahun. Studi ini menunjukkan pentingnya 
restorasi ekologis untuk mengurangi erosi tanah 
akibat urbanisasi dan pembangunan bendungan.  

 Penelitian sebelumnya (Y. Liu et al., 2023) 
meneliti hubungan antara perubahan tutupan lahan 
dan hasil air di DAS Danau Nansi, Cina. Mereka 
menemukan bahwa perubahan tutupan lahan 
memiliki efek signifikan terhadap hasil air, dengan 
skenario pengembangan ekonomi menghasilkan 
peningkatan hasil air tertinggi dibandingkan skenario 
lainnya. Ini menunjukkan pentingnya 
mempertimbangkan trade-off antara pembangunan 
ekonomi dan konservasi sumber daya air dalam 
perencanaan penggunaan lahan.  

Penelitian lainnya mengintegrasikan model 
InVEST dan PLUS untuk menilai kualitas habitat di 
Estuari Sungai Johor, Malaysia (Zhang et al., 2024). 
Mereka memproyeksikan penurunan indeks kualitas 
habitat akibat ekspansi lahan terbangun, konversi 
lahan pertanian, dan reklamasi pantai. Studi ini 
menekankan perlunya kebijakan penggunaan lahan 
yang mempertimbangkan dampak faktor alami dan 
antropogenik terhadap ekosistem estuari.  

Dampak perubahan tutupan lahan terhadap nilai 
jasa ekosistem secara nilai ekonomi juga dikaji, 
contohnya adalah penelitian di wilayah Guangdong-
Hong Kong-Makau, Cina (Hasan, Shi, & Zhu, 2020). 
Mereka menemukan penurunan total nilai jasa 
ekosistem dari 680,23 miliar CNY pada 1986 menjadi 
668,45 miliar CNY pada 2017, terutama karena 
berkurangnya lahan pertanian dan tambak ikan. Studi 
ini menggarisbawahi pentingnya perencanaan 
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penggunaan lahan yang cerdas untuk menjamin 
keberlanjutan jasa ekosistem di wilayah perkotaan 
yang berkembang pesat.  

Studi-studi ini menunjukkan bahwa kebijakan 
penggunaan lahan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pola perubahan LULC dan dapat digunakan 
sebagai alat untuk mengelola dampak perubahan 
tersebut terhadap ekosistem dan masyarakat.  

 
3.4. Urbanisasi dan Dinamika Perubahan LULC  

Urbanisasi dan dinamika perubahan penggunaan 
lahan/tutupan lahan (LULC) menjadi fokus utama 
dalam banyak penelitian dari 139 artikel tersebut. 
(Arshad et al., 2022) menganalisis dampak ekspansi 
perkotaan terhadap ruang hijau dan efek urban heat 
island di Lahore, Pakistan. Mereka menemukan 
bahwa pembangunan perkotaan yang cepat selama 
2003-2019 menyebabkan hilangnya 36% ruang hijau 
perkotaan, dengan total kehilangan ~19% lahan 
pertanian dan ruang terbuka.  

Penelitian lainnya (Xie et al., 2023) mengkaji 
evolusi dinamis LULC dan faktor pendorong sosio-
ekonominya di Wuhan, China. Studi ini menunjukkan 
bagaimana urbanisasi mempengaruhi pola 
penggunaan lahan perkotaan, dengan peningkatan 
signifikan area terbangun dan penurunan lahan 
pertanian. Penelitian lain membandingkan ekspansi 
perkotaan dan hilangnya lahan pertanian di Kampala 
dan Mbarara, Uganda (Muchelo et al., 2024). Mereka 
menemukan peningkatan dramatis area perkotaan, 
dengan Kampala meningkat dari 7,14% pada 1989 
menjadi 55,10% pada 2015, sementara lahan 
pertanian menurun dari 48,02% menjadi 16,69%.  

Penelitian (C. Liu et al., 2020) menggunakan 
Google Earth Engine dan Random Forest untuk 
menganalisis perubahan LULC di Prefektur Gannan, 
China. Mereka menemukan bahwa area padang 
rumput menurun, sementara lahan hutan dan 
terbangun meningkat, dengan kepadatan penduduk 
sebagai salah satu faktor pendorong utama. (Matlhodi 
et al., 2021) memprediksi perubahan LULC masa 
depan di DAS Bendungan Gaborone menggunakan 
model CA-Markov, memproyeksikan peningkatan 
lahan terbangun sebesar 65,65% antara 2015 dan 
2035.  

Penelitian lain oleh (Marino et al., 2023) meneliti 
dampak perubahan LULC terhadap penyediaan jasa 
ekosistem di Italia, menunjukkan penurunan tahunan 
sebesar 927 juta euro akibat perubahan LULC antara 
1990 dan 2018. Studi ini menekankan konsekuensi 
urbanisasi terhadap jasa ekosistem. Sementara itu 
(Radwan et al., 2019) menganalisis hilangnya lahan 
pertanian akibat ekspansi perkotaan di Delta Nil, 
Mesir, yang hasilnya menunjukkan bahwa 74.600 
hektar lahan pertanian produktif hilang antara 1992-
2015, dengan proyeksi kehilangan 87.000 hektar 
tambahan pada 2030 dalam skenario business-as-
usual.  

 Peneliti lain (Koko et al., 2020) meneliti 
perubahan LULC dan dampaknya terhadap iklim 

perkotaan di Kano, Nigeria, menemukan ekspansi 
perkotaan sebesar 152,55 km² dari 1991 hingga 2020, 
dengan penurunan lahan kosong dan badan air. Studi-
studi ini secara kolektif menggambarkan tren global 
urbanisasi yang cepat dan dampaknya yang signifikan 
terhadap penggunaan lahan, ekosistem, dan 
keberlanjutan lingkungan. Dengan analisis yang 
beragam tentang dinamika urbanisasi, penelitian-
penelitian ini memberikan Gambaran tentang 
perlunya perencanaan penggunaan lahan yang 
berkelanjutan dan strategi mitigasi untuk menjaga 
keseimbangan antara pembangunan ekonomi dan 
pelestarian lingkungan.  

 
3.5. Policy sebagai Pengontrol Perubahan LULC  

Perubahan penggunaan lahan dan tutupan lahan 
(LULC) memiliki kaitan yang erat dengan kebijakan 
sebagai pengontrol dinamika perubahan tersebut. 
Beberapa penelitian yang dianalisis menunjukkan 
bagaimana kebijakan dapat mempengaruhi dan 
mengarahkan perubahan LULC.   

Cai & Peng (2021) dalam studi mereka di kawasan 
Delta Sungai Yangtze, China, menunjukkan bahwa 
kebijakan penggunaan lahan memiliki dampak 
signifikan terhadap penyimpanan karbon. Mereka 
menemukan bahwa implementasi kebijakan yang 
tepat dapat meningkatkan penyimpanan karbon di 
wilayah tersebut, menunjukkan pentingnya peran 
kebijakan dalam mengelola perubahan LULC untuk 
tujuan mitigasi perubahan iklim.  

C. Liu et al., (2020) menganalisis perubahan LULC 
di Prefektur Gannan, Dataran Tinggi Tibet 
menggunakan Google Earth Engine. Mereka 
menemukan bahwa kebijakan pengembangan 
ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap 
perubahan LULC, dengan area hutan dan lahan 
terbangun meningkat sementara padang rumput 
menurun. Hal ini menunjukkan bagaimana kebijakan 
pembangunan dapat mengarahkan pola perubahan 
penggunaan lahan.  

Studi oleh (Matlhodi et al., 2021) di DAS 
Bendungan Gaborone, Botswana, menggunakan 
model CA-Markov untuk memprediksi perubahan 
LULC masa depan. Mereka menekankan pentingnya 
mempertimbangkan hasil proyeksi tersebut dalam 
perencanaan kebijakan penggunaan lahan dan 
pengelolaan sumber daya air. Ini menunjukkan 
bagaimana analisis perubahan LULC dapat membantu 
dalam perumusan kebijakan yang lebih efektif.  

Peneliti lainnya (Faria de Deus et al., 2023) 
melakukan evaluasi terhadap efektivitas kebijakan 
perencanaan tata ruang selama satu abad di wilayah 
pesisir Portugal. Mereka menemukan bahwa 
meskipun ada kebijakan yang bertujuan mengatur 
penggunaan lahan, banyak perubahan LULC terjadi di 
luar ekspektasi kebijakan tersebut. Hal ini 
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih 
responsif dan adaptif dalam perencanaan tata ruang.  

Selain itu, (Arficho & Thiel, 2020) meneliti 
bagaimana kebijakan penggunaan lahan dapat 
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memoderasi dampak anomali iklim terhadap 
perubahan LULC di daerah kering Ethiopia Selatan. 
Mereka menemukan bahwa kebijakan yang 
mencakup tujuan pengembangan ekonomi dan 
sumber daya alam dapat mengurangi efek buruk 
variabilitas iklim terhadap degradasi lahan.  

Penelitian lainnya menggunakan simulasi skenario 
penggunaan lahan perkotaan dan jasa ekosistem yang 
dikaitkan dengan zonasi fungsi utama (Li et al., 2024). 
Studi ini menunjukkan bagaimana kebijakan zonasi 
dapat mempengaruhi pola penggunaan lahan dan jasa 
ekosistem di masa depan, memberikan wawasan bagi 
pembuat kebijakan dalam merencanakan 
pembangunan perkotaan yang berkelanjutan.  

Secara umum, penelitian-penelitian ini 
menunjukkan bahwa kebijakan memiliki peran 
penting dalam mengarahkan dan mengontrol 
perubahan LULC. Namun, efektivitas kebijakan 
tersebut sangat bergantung pada implementasi yang 
tepat dan kemampuan untuk beradaptasi dengan 
dinamika perubahan yang terjadi. Integrasi antara 
analisis ilmiah perubahan LULC dan perumusan 
kebijakan menjadi kunci dalam mencapai pengelolaan 
lahan yang berkelanjutan.  
 
3.6. Studi Perbandingan  
3.6.1. Referensi  

Dalam studi perbandingan ini, 10 artikel yang 
paling banyak disitasi dikaji dan dibandingkan secara 
lebih mendalam untuk beberapa variabel, diantaranya 

judul, kata kunci, tujuan penelitian, sumber data, 
variabel, Lokasi, metode dan beberapa temuan 
penting. 10 penelitian yang paling banyak dijadikan 
referensi sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1, 
dipublikasikan dalam berbagai jurnal yang semuanya 
termasuk dalam kategori jurnal pada Quartile 1. 
Untuk kata kunci yang paling sering digunakan adalah 
Land use land cover (LULC), remote sensing, change 
detection, ecosystem services, dan sustainability. Hal 
ini mencerminkan fokus utama penelitian terkait 
perubahan LULC adalah pada dampak perubahan 
penggunaan lahan akibat urbanisasi, pertumbuhan 
populasi, dan perubahan sosial-ekonomi terhadap 
ekosistem, kualitas habitat serta keberlanjutan 
lingkungan.  Pada kolom kata kunci juga dapat 
dianalisis mengenai metode yang sering digunakan 
dalam mendeteksi perubahan LULC yaitu remote 
sensing, land change modeler dan CA-Markov, serta 
platform analisis seperti Google Earth Engine dan 
model InVEST. 

 
3.6.2. Tujuan dan Sumber Data yang Digunakan  

Untuk melihat tujuan dan sumber data yang 
digunakan, 10 artikel yang paling banyak dijadikan 
referensi kemudian dibandingkan pada Tabel 2, 
didapatkan fokus yang berbeda-beda pada penelitian 
tersebut, mulai dari ekosistem pegunungan hingga 
perkotaan, dimana hal ini memperkaya pemahaman 
tentang dampak aktivitas manusia pada lingkup 
global.

Tabel 1. 10 Artikel yang Paling Banyak Dikutip dan Referensinya 
No  Judul  Kata Kunci  Jurnal  Referensi  

1  
Land use and land cover change detection using 
geospatial techniques in the Sikkim Himalaya, 

India  

Change detection; Land use land cover; 
Rani Khola watershed; Remote sensing 

and GIS  

Egyptian Journal of 
Remote Sensing and 
Space Science (Q1)  

(Mishra et al., 
2020)  

2  
Spatio-temporal changes in ecosystem service 

values: Effects of land-use changes from past to 
future (1860–2100)  

Adaptation; Ecosystem service mapping; 
Mountain region; Policymaking; Scenario 

analysis; Sustainability  

Journal of 
Environmental 

Management (Q1)  

(Schirpke et al., 
2020)  

3  
Future simulation of land use changes in rapidly 

urbanizing South China based on land change 
modeler and remote sensing data  

Guangdong; Hong Kong; Land change 
modeler; Land use land cover; Landsat; 

Macao; Prediction  

Sustainability 
(Switzerland) (Q1)  

(Hasan, Shi, Zhu, 
et al., 2020)  

4  

Evolution of habitat quality and association with 
land-use changes in mountainous areas: A case 

study of the Taihang Mountains in Hebei Province, 
China  

Habitat quality; Hebei province; InVEST 
model; Land-use/land-cover change; 

Landscape pattern; Taihang mountains  

Ecological Indicators 
(Q1)  

(Yang, 2021)  

5  

Land use/land cover changes and their driving 
factors in the northeastern tibetan plateau based 

on geographical detectors and google earth 
engine: A case study in gannan prefecture  

Gannan prefecture; Geographical 
detector; Google earth engine (GEE); 

Land use degree index; Random Forest  
Remote Sensing (Q1)  

(C. Liu et al., 
2020)  

6  
Impact of land use land cover changes on 
ecosystem service value - A case study of 

Guangdong, Hong Kong, and Macao in South China  
-  PLos ONE (Q1)  

(Hasan, Shi, & 
Zhu, 2020)  

7  
Dynamics of Urbanization and its impact on Urban 
Ecosystem Services (UESs): A study of a medium 

size town of West Bengal, Eastern India  

Ecosystem services; Medium size town; 
Sensitivity analysis; Urban ecosystem; 

Urban sustainability  

Journal of Urban 
Management (Q1)  

(Das & Das, 
2019)  

8  

Quantifying the contribution of diminishing green 
spaces and urban sprawl to urban heat island 

effect in a rapidly urbanizing metropolitan city of 
Pakistan  

Lahore; Land Surface Temperature 
(LST); Multinucleated urbanization; 

Surface Urban Heat Island (SUHI); Urban 
development policies; Urban green 

spaces; Urban sprawl  

Land Use Policy (Q1)  
(Arshad et al., 

2022)  

9  
Exploring land use/land cover changes, drivers 

and their implications in contrasting agro-
ecological environments of Ethiopia  

Agro-ecologies; Drought-prone; Farming 
practices; Geographical information 

system; Upper Blue Nile basin  

Land Use Policy (Q1)  
  

(Mariye et al., 
2024)  

10  
Dramatic loss of agricultural land due to urban 
expansion threatens food security in the Nile 

Delta, Egypt  

Agricultural land sustainability; CA-
Markov; Change detection; Land 
use/land cover; Remote sensing  

Remote Sensing (Q1)  
(Radwan et al., 

2019)  
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Tabel 2. Perbandingan Tujuan dan Sumber Data yang Digunakan 
No  Tujuan  Sumber Data  Variabel  Lokasi  Referensi  

1  

Memonitor perubahan pola 
penggunaan/ tutupan lahan di 

DAS Rani Khola, Sikkim 
Himalaya selama periode 

1988-2017.  

Citra Landsat TM (1988, 
1996, 2008) dan Sentinel-

2A (2017)  

Tutupan lahan (hutan lebat, hutan 
terbuka, pertanian, lahan terbangun, 

dll)  

DAS Rani Khola, 
Sikkim, India  

(Mishra et al., 
2020)  

2  

Menganalisis dampak 
perubahan penggunaan lahan 
terhadap nilai jasa ekosistem 

dari masa lalu hingga masa 
depan (1860-2100) di Provinsi 
Otonom Tyrol Selatan, Italia.  

Peta tutupan lahan 
historis, saat ini, dan masa 

depan  
Data elevasi digital  

Data suhu udara  

Tutupan lahan  
Nilai jasa ekosistem  

Indikator topografi dan iklim  

Provinsi Otonom 
Tyrol Selatan, 

Italia  

(Schirpke et 
al., 2020)  

3  

Menganalisis perubahan 
tutupan lahan di wilayah 

Guangdong, Hong Kong, dan 
Makau (GHKM) selama periode 

2005-2017.  

Data tutupan lahan dari 
citra Landsat 

(TM/ETM+/OLI) tahun 
2005, 2010, dan 2017.  

Data elevasi digital (DEM) 
dari SRTM 30 m.  

Data jaringan jalan dan 
saluran air dari 

OpenStreetMap.  

Tutupan lahan (hutan, padang 
rumput, badan air, tambak ikan, 

lahan terbangun, lahan kosong, lahan 
pertanian)  

Variabel penjelas: kemiringan, aspek, 
elevasi, hillshade, jarak ke jalan, jarak 

ke saluran air  
Metrik lanskap: patch density, edge 
density, largest patch index, mean 

patch area, Euclidean nearest 
neighbor distance, dll.  

Wilayah 
Guangdong, Hong 
Kong, dan Makau 
(GHKM) di China 

Selatan.  

(Hasan, Shi, 
Zhu, et al., 

2020)  

4  

Memprediksi perubahan 
tutupan lahan dan 

pertumbuhan perkotaan di 
GHKM untuk tahun 2024 dan 

2031 menggunakan model 
Land Change Modeler (LCM).  

Data penggunaan lahan 
1990-2020  

Data jalan tahun 2018  
Data DEM  

Tipe penggunaan lahan  
Metrik lanskap (kepadatan patch, 

indeks bentuk lanskap, dll)  
Kualitas habitat  

Pegunungan 
Taihang, Provinsi 

Hebei, China  
(Yang, 2021)  

5  

Menganalisis perubahan pola 
spasial struktur lanskap 

menggunakan metrik 
morfologi lanskap."  

Citra Landsat (2000-
2018), data sosial 

ekonomi, DEM  

Tutupan lahan, elevasi, kepadatan 
penduduk, GDP, jumlah ternak, dll  

Prefektur Gannan, 
Dataran Tinggi 

Tibet, China  

(C. Liu et al., 
2020)  

6  

Menguji dinamika perubahan 
penggunaan lahan di 

Pegunungan Taihang, Provinsi 
Hebei, China dari 1990-2020  

Citra satelit Landsat 
(TM/ETM+/OLI) resolusi 
30m untuk tahun 1986, 
1989, 1994, 2000, 2005, 

2010, dan 2017  

Kelas penggunaan lahan/tutupan 
lahan (LULC): hutan, padang rumput, 

perairan, tambak ikan, lahan 
terbangun, lahan kosong, lahan 

pertanian  
Nilai jasa ekosistem (ESV) untuk 

setiap kelas LULC  
PDB dan PDB per kapita  

Populasi  

Wilayah 
Guangdong, Hong 
Kong, dan Makau 
(GHKM) di Cina 

Selatan  

(Hasan, Shi, & 
Zhu, 2020)  

7  

Mengevaluasi perubahan 
kualitas habitat akibat 

perubahan penggunaan lahan 
tersebut"  

Citra Landsat TM (1990, 
2000, 2010) dan OLI 

(2017)  
Tutupan lahan, nilai jasa ekosistem  

Old Malda, West 
Bengal, India  

(Das & Das, 
2019)  

8  

Menganalisis perubahan 
tutupan lahan dan faktor 

pendorongnya di Prefektur 
Gannan, Dataran Tinggi Tibet.  

Citra Landsat (1990-
2019)  

Data LST MODIS (2001-
2020)  

Data populasi WorldPop  

Tutupan lahan  
NDVI  
NDBI  
LST  

Lahore, Pakistan  
(Arshad et al., 

2022)  

9  

"Mengevaluasi dan 
mengkuantifikasi dampak 

perubahan penggunaan 
lahan/tutupan lahan (LULC) 
terhadap nilai jasa ekosistem 
(ESV) di wilayah Guangdong, 

Hong Kong, dan Makau 
(GHKM) dari tahun 1986 

hingga 2017  

Foto udara dan citra satelit 
resolusi tinggi (0.5-3.2 m)  

Data populasi  
Data curah hujan  

Data limpasan dari plot 
eksperimen  

Tipe penggunaan/  
tutupan lahan  

Populasi  
Erosi parit  

Koefisien limpasan  

Tiga DAS di Upper 
Blue Nile Basin, 
Ethiopia: Guder 
(dataran tinggi), 

Aba Gerima 
(dataran sedang), 

dan Debatie 
(dataran rendah)  

(Mariye et al., 
2024)  

10  

Menentukan koefisien ESV 
spesifik untuk setiap kategori 

penggunaan lahan 
menggunakan metode transfer 

nilai unit yang telah mapan  

Peta tutupan lahan ESA-
CCI (1992-2015)  

Data populasi  

Kelas tutupan lahan (pertanian, 
perkotaan, lahan tandus, dll)  

Delta Nil, Mesir  
(Radwan et 
al., 2019)  
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Tabel 3. Perbandingan Metode dan Temuan Utama 
No  Metode Temuan Utama Referensi  

1  

• Klasifikasi citra Landsat menggunakan Supervised 
Maximum Likelihood Classification  

• Analisis perubahan tutupan lahan menggunakan 
matriks transisi  

• Hutan lebat meningkat 16,40% (41,76 km2)  

• Lahan terbangun meningkat 2,13% (5,41 km2)  

• Hutan terbuka menurun 13,98% (35,59 km2)  

• Lahan pertanian menurun 2,83% (7,22 km2)  

(Mishra et al., 
2020)  

2  

• Mengembangkan skenario masa depan berdasarkan 
storyline sosial-ekonomi  

• Memetakan distribusi spasial skenario menggunakan 
toolbox SPA-LUCC  

• Menghitung nilai jasa ekosistem berdasarkan tipe 
tutupan lahan  

• Abandonment padang rumput pegunungan menyebabkan 
pergeseran jasa ekosistem dari padang rumput ke hutan  

• Intensifikasi penggunaan lahan di lembah berdampak negatif 
pada jasa regulasi & pemeliharaan serta jasa budaya  

• Skenario "Food sovereignty" memiliki dampak negatif terbesar 
pada jasa regulasi & pemeliharaan dan budaya  

• Skenario "Liberalisation" dan "Rewilding" menunjukkan tren 
positif untuk jasa penyediaan hutan  

(Schirpke et al., 
2020)  

3  

• Land Change Modeler (LCM) untuk memodelkan dan 
memprediksi perubahan tutupan lahan.  

• Analisis perubahan tutupan lahan menggunakan data 
Landsat multi-temporal.  

• Pemodelan potensi transisi menggunakan Multilayer 
Perceptron (MLP) neural network.  

• Prediksi perubahan menggunakan model Markov 
Chain.  

• Analisis metrik lanskap menggunakan software 
FRAGSTATS.  

• Luas area terbangun meningkat dari 5,84% pada 2005 menjadi 
10,31% pada 2017, dan diprediksi akan terus meningkat 
menjadi 16,30% pada 2031.  

• Luas lahan pertanian menurun dari 40,77% pada 2005 menjadi 
33,03% pada 2017, dan diprediksi akan terus menurun menjadi 
26,00% pada 2031.  

• Tutupan hutan meningkat dari 40,84% pada 2005 menjadi 
45,02% pada 2017, dan diprediksi akan terus meningkat 
menjadi 46,88% pada 2031.  

• Analisis metrik lanskap menunjukkan lanskap yang semakin 
terfragmentasi dan heterogen.  

(Hasan, Shi, Zhu, 
et al., 2020)  

4  

• Analisis metrik lanskap untuk memeriksa perubahan 
pola penggunaan lahan  

• Model InVEST untuk mengevaluasi kualitas habitat  

• Analisis regresi geografis terboboti (GWR) untuk 
menganalisis hubungan perubahan penggunaan lahan 
dan kualitas habitat  

• Lahan pertanian, hutan dan padang rumput adalah tipe 
penggunaan lahan dominan  
Perubahan utama adalah konversi lahan pertanian dan padang 
rumput menjadi lahan terbangun  

• Kualitas habitat secara umum tinggi tapi menunjukkan tren 
penurunan dalam 30 tahun terakhir  

• Perubahan kualitas habitat berkorelasi signifikan dengan 
perubahan penggunaan lahan  

(Yang, 2021)  

5  

• Klasifikasi citra Landsat menggunakan Random Forest 
di Google Earth Engine  

• Analisis faktor pendorong menggunakan Geographical 
Detector  

• Luas padang rumput menurun, hutan dan lahan terbangun 
meningkat  

• Elevasi dan kepadatan penduduk adalah faktor utama 
perubahan tutupan lahan  

• Faktor ekonomi juga berpengaruh signifikan  

(C. Liu et al., 
2020)  

6  

• Menggunakan citra satelit Landsat untuk 
mengklasifikasikan LULC  

• Menghitung ESV menggunakan metode transfer nilai 
unit yang dikembangkan oleh Costanza et al. (1997) 
dan disesuaikan oleh Xie et al. (2003) untuk ekosistem 
terestrial Cina  

• Melakukan analisis sensitivitas untuk menilai 
ketidakpastian dalam koefisien nilai  

• Total ESV di GHKM menurun dari 680,23 miliar CNY pada 1986 
menjadi 668,45 miliar CNY pada 2017, terutama karena 
penurunan lahan pertanian dan tambak ikan  

• Penurunan terbesar terjadi pada nilai pasokan air (-22,20 miliar 
CNY, -14,72%), pengolahan limbah (-20,77 miliar CNY, -14,63%), 
dan produksi pangan (-7,96 miliar CNY, -33,18%)  

• Nilai pembentukan dan retensi tanah subur meningkat (6,28 
miliar CNY, +7,26%), begitu juga rekreasi dan budaya (5,09 
miliar CNY, +12,91%)  

• Total ESV dan ESV per kapita menurun signifikan seiring 
peningkatan PDB total dan PDB per kapita  

• Terdapat korelasi negatif yang substansial antara ESV lahan 
pertanian dan PDB  

(Hasan, Shi, & 
Zhu, 2020)  

7  
• Klasifikasi citra Landsat  

• Perhitungan nilai jasa ekosistem menggunakan 
koefisien nilai global  

• Nilai jasa ekosistem menurun 25% dari US$ 1,33 juta menjadi 
US$ 1,07 juta  

• Lahan pertanian dan vegetasi menurun masing-masing 34% dan 
35%Jasa pengaturan meningkat 12%, jasa pembentukan tanah 
menurun 33,33%  

(Das & Das, 
2019)  

8  

• Analisis perubahan tutupan lahan menggunakan citra 
Landsat multi-temporal  

• Perhitungan indeks vegetasi (NDVI) dan indeks lahan 
terbangun (NDBI)  

• Analisis Land Surface Temperature (LST) dari data 
Landsat dan MODIS  

• Overlay analisis untuk menghubungkan perubahan 
tutupan lahan dengan LST  

• Lahan terbangun meningkat 150.3% dari 1992-2015  

• Lahan pertanian dan vegetasi menurun masing-masing 36% dan 
35%  

• LST meningkat 0.7°C di musim panas dan 0.021°C per tahun dari 
1981-2013  

• Area dengan vegetasi lebih rendah memiliki LST 1-4°C lebih 
tinggi  

(Arshad et al., 
2022)  

9  

• Analisis perubahan penggunaan lahan menggunakan 
data penginderaan jauh dan GIS  

• Wawancara informan kunci dan studi literatur untuk 
mengeksplorasi faktor pendorong perubahan  

• Lahan hutan, semak, dan padang rumput menurun di semua DAS  

• Lahan pertanian meningkat signifikan terutama di DAS dataran 
rendah (Debatie)  
Pertumbuhan populasi dan perubahan praktik pertanian adalah 
faktor pendorong utama  

(Mariye et al., 
2024)  
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No  Metode Temuan Utama Referensi  

• Evaluasi implikasi perubahan terhadap erosi tanah dan 
limpasan permukaan  

• Ekspansi lahan pertanian berkorelasi positif dengan 
peningkatan erosi parit dan potensi limpasan permukaan  

10  
• Analisis perubahan tutupan lahan dari data ESA-CCI  

• Pemodelan perubahan tutupan lahan masa depan 
menggunakan model CA-Markov  

• 74,600 hektar lahan pertanian produktif hilang akibat ekspansi 
perkotaan dari 1992-2015  

• 206,100 hektar lahan tandus dikonversi menjadi lahan pertanian 
baru  

• Skenario business as usual memprediksi hilangnya 87,000 
hektar lahan pertanian menjadi area perkotaan pada 2030  

• Skenario alternatif dapat menyelamatkan hingga 41,000 hektar 
lahan pertanian produktif  

(Radwan et al., 
2019)  

 

Sebagian besar penelitian dari 10 artikel ini 
memiliki tujuan utama untuk menganalisis perubahan 
penggunaan atau tutupan lahan (LULC) dan 
dampaknya terhadap ekosistem. Beberapa penelitian, 
seperti yang dilakukan di Himalaya, India, dan Delta 
Nil, Mesir, berfokus pada pemetaan perubahan LULC 
untuk mengidentifikasi dampaknya serta 
memberikan rekomendasi kebijakan guna 
mendukung keberlanjutan lingkungan. Di sisi lain, 
studi di wilayah Guangdong-Hong Kong-Makau 
(GHKM) menyoroti prediksi perubahan LULC di masa 
depan yang dipicu oleh urbanisasi yang cepat. Selain 
itu, penelitian di Tyrol Selatan, Italia, lebih 
berorientasi pada pemahaman tentang nilai jasa 
ekosistem dan bagaimana perubahan penggunaan 
lahan mempengaruhi ekosistem dari masa lalu hingga 
masa depan (Annan et al., 2024), hal ini dapat 
memberikan wawasan penting bagi perencanaan 
jangka panjang.  

Dalam hal pemanfaatan sumber data, sebagian 
besar dari artikel tersebut menggunakan citra satelit 
sebagai sumber data utama untuk analisis perubahan 
penggunaan atau tutupan lahan (LULC). Citra Landsat 
banyak digunakan, seperti dalam studi di Himalaya 
(Mishra et al., 2020), wilayah Guangdong-Hong Kong-
Makau (GHKM) (Hasan, Shi, & Zhu, 2020), dan 
Pegunungan Taihang (Yang, 2021), karena 
menyediakan data multi-temporal yang dapat 
menganalisis perubahan jangka panjang. Selain itu, 
Sentinel-2A digunakan di Himalaya untuk resolusi 
yang lebih tinggi, sedangkan ESA-CCI dimanfaatkan di 
Delta Nil untuk memantau perubahan LULC pada 
skala yang lebih luas (Radwan et al., 2019). Data 
satelit ini sering dilengkapi dengan data pendukung 
lainnya, seperti data sosial ekonomi untuk memahami 
hubungan antara faktor manusia dan perubahan 
lingkungan, data elevasi digital (DEM) untuk 
mengevaluasi pengaruh topografi, serta peta historis 
penggunaan lahan untuk melacak perubahan spasial 
dari masa lalu hingga masa kini. Kombinasi sumber 
data ini memungkinkan analisis yang lebih holistik, 
memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan 
keputusan berbasis bukti dan pengembangan 
kebijakan berkelanjutan.  

Terkait dengan variabel utama, sebagian besar 
penelitian menggunakan variabel yang meliputi jenis 
tutupan lahan (hutan, lahan pertanian, kawasan 
terbangun), nilai jasa ekosistem (air, regulasi suhu, 
rekreasi), dan faktor topografi seperti elevasi. 
Sedangkan pada beberapa penelitian menambahkan 

variabel tambahan yang mencakup suhu permukaan 
(Arshad et al., 2022), kepadatan populasi (C. Liu et al., 
2020), dan data ekonomi seperti pendapatan 
domestik bruto (Hasan, Shi, & Zhu, 2020).  

Lokasi penelitian tersebar di berbagai wilayah di 
dunia dengan variasi ekosistem yang beragam, seperti 
Himalaya (India), Delta Nil (Mesir), dan Tyrol Selatan 
(Italia) yang mewakili daerah pegunungan dan 
lembah. Beberapa penelitian berfokus pada wilayah 
urban, seperti Lahore (Pakistan) dan GHKM (China), 
dimana hasilnya dapat menunjukkan dampak 
urbanisasi terhadap ruang hijau dan ekosistem 
perkotaan. Lokasi lainnya, seperti Gannan (Tibet) dan 
Upper Blue Nile Basin (Ethiopia), memberikan hasil 
studi di ekosistem dataran tinggi dan daerah 
pertanian. 
 
3.6.3. Metode dan Temuan Utama  

Perbandingan selanjutnya adalah mengenai 
metode yang digunakan dan temuan utama dari 
masing-masing artikel. 10 artikel ini menggunakan 
berbagai pendekatan metodologi untuk menganalisis 
perubahan tutupan lahan dan dampaknya pada 
ekosistem, urbanisasi, dan kebijakan. Beberapa studi 
menggunakan penginderaan jauh dan GIS untuk 
memetakan perubahan tutupan lahan, dengan metode 
klasifikasi seperti supervised classification (Mishra et 
al., 2020) dan algoritma random forest (C. Liu et al., 
2020).  Model prediksi seperti Land Change Modeler 
(Hasan, Shi, & Zhu, 2020) dan CA-Markov (Radwan et 
al., 2019) juga digunakan untuk menggambarkan 
skenario perubahan tutupan lahan di masa depan. 
Analisis ecosystem services menjadi fokus penting, 
seperti yang dilakukan oleh (Yang, 2021) dengan 
model InVEST untuk mengevaluasi kualitas habitat, 
atau (Hasan, Shi, & Zhu, 2020) yang menggunakan 
metode transfer nilai unit untuk menilai dampak 
perubahan penggunaan lahan terhadap jasa 
ekosistem. Selain itu, analisis skenario oleh (Schirpke 
et al., 2020) di Tyrol Selatan dan (Radwan et al., 2019) 
di Delta Nil menghasilkan studi tentang konsekuensi 
jangka panjang dari berbagai kebijakan penggunaan 
lahan.  

Terkait dengan hasil penelitian yang menjadi 
temuan utama, hasil perbandingan menunjukkan 
bahwa urbanisasi adalah pendorong utama 
perubahan tutupan lahan, dengan peningkatan 
signifikan pada area lahan terbangun seperti di 
Guangdong (Hasan, Shi, & Zhu, 2020) dan Lahore 
(Arshad et al., 2022), sementara lahan pertanian dan 
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vegetasi menurun signifikan di Delta Nil (Radwan et 
al., 2019)dan Old Malda (Das & Das, 2019). Penurunan 
ini berdampak pada nilai ecosystem services, seperti 
yang terlihat di Guangdong dan Old Malda, di mana 
layanan seperti produksi pangan dan pengolahan 
limbah menurun tajam. Namun, beberapa penelitian 
menemukan peningkatan pada aspek tertentu, seperti 
layanan pengaturan air di Old Malda. Hubungan erat 
antara perubahan tutupan lahan dan faktor sosial-
ekonomi juga teridentifikasi, misalnya kepadatan 
penduduk dan pertumbuhan ekonomi di Tibet dan 
Delta Nil, yang menjadi pendorong utama perubahan 
tersebut. Studi-studi ini memberikan gambaran 
mengenai dampak perubahan tutupan lahan terhadap 
ekosistem, baik dalam bentuk degradasi ekosistem, 
seperti yang ditemukan di Sikkim Himalaya (Mishra et 
al., 2020), maupun potensi mitigasi melalui kebijakan, 
seperti yang dianalisis dalam skenario alternatif di 
Delta Nil (Radwan et al., 2019).  
 
4. KESIMPULAN 

Perubahan penggunaan dan tutupan lahan (Land 
Use and Land Cover Change/LULCC) merupakan 
proses dinamis yang dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, termasuk kebijakan, urbanisasi, dan 
perkembangan sosial-ekonomi. Studi ini menyoroti 
pentingnya kebijakan tata ruang dalam mengarahkan 
dan mengelola perubahan penggunaan lahan. 
Kebijakan yang efektif dapat menjadi alat mitigasi 
untuk mengurangi dampak negatif perubahan LULCC 
terhadap ekosistem, seperti kehilangan jasa 
ekosistem, erosi tanah, dan fragmentasi lanskap.  

Melalui analisis bibliometrik dan tinjauan 
literatur sistematis, ditemukan bahwa tren penelitian 
pada perubahan penggunaan lahan semakin 
berkembang ke arah pendekatan integratif yang 
menggunakan teknologi canggih seperti 
penginderaan jauh, machine learning, dan model 
simulasi spasial. Topik utama penelitian meliputi 
perubahan penggunaan lahan, penginderaan jauh, 
perubahan iklim, dan pembangunan berkelanjutan, 
yang semuanya saling terkait erat dalam konteks 
urbanisasi yang pesat.  

Urbanisasi telah menjadi pendorong utama 
perubahan tutupan lahan, mengakibatkan 
peningkatan kawasan terbangun dan penurunan 
lahan pertanian serta ruang hijau. Dampak ini 
menuntut pengambilan kebijakan yang tidak hanya 
mengutamakan pembangunan, tetapi juga 
memastikan keberlanjutan ekosistem dan jasa 
ekosistem. Penelitian ini menegaskan perlunya 
pendekatan yang holistik dalam perencanaan 
penggunaan lahan, yang melibatkan analisis data 
spasial, evaluasi kebijakan, dan keterlibatan 
pemangku kepentingan untuk mencapai pengelolaan 
lahan yang berkelanjutan.  
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